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LAMPIRAN IV 

 

LEMBAR OBSERVASI IDENTIFIKASI RISIKO PADA PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS B3 DI RUMAH SAKIT IBU 

DAN ANAK RESTU BUNDA BANDAR LAMPUNG 

 

Nama RS : 

Tanggal  : 

 

NO Risiko Lokasi Proses Pengelolaan Limbah B3 

 Pengurangan Penyimpanan Pengumpulan Pengangkutan  Pemanfaatan  Pengolahan  Penimbunan 

Bahaya Fisik 

1.  Insiden tertusuk, tergores 

atau terkena benda tajam 

(paku, pecahan kaca) dan 

jarum suntik. 

        

2. Terpapar debu sehingga 

mengalami iritasi pada 

mata dan hidung, serta 

panas. 

        

3. Terpeleset/terjatuh/terjepit 

saat bekerja. 

        

4. Mencium bau tidak sedap 

ketika bekerja pada proses 

pengelolaan limbah medis 

B3. 

        



5. Risiko terpapar radiasi 

ditempat kerja (radiologi) 

> 4 jam/hari. 

        

              Bahaya Kimia  

1. Insiden terkena cairan 

bahan kimia (antiseptic, 

reagent, gas anestesi). 

        

              Bahaya Biologi  

1. Terpapar cairan darah.         

2. Terpapar penyakit akibat  

vector (kecoa, lalat, 

nyamuk), dan penyakit 

menular. 

        

3. Terpapar penyakit menular 

dari limbah ruang isolasi.  
        

              Bahaya Ergonomi  

1. Mengalami gangguan 

nyeri punggung bagian 

belakang. 

        

2. Mengalami gangguan pada 

otot dan punggung akibat 

mengangkat beban. 

        

              Bahaya Psikososial  

1. Mengalami lelah akibat 

kerja karena jam kerja 

yang panjang dalam proses 

        



pengelolaan limbah medis 

B3. 

Bahaya Mekanikal 

1. Mengalami insiden terjepit 

mesin saat pengolahan 

limbah medis B3 

menggunakan mesin 

insinerator 

        

2. Mengalami insiden  

tersayat saat menggunakan 

alat pada proses 

pengolahan limbah medis 

B3 

        

Bahaya Elektrikal 

1. Mengalami insiden 

tersetrum saat 

menggunakan alat 

pengolahan limbah medis 

B3 

        

2. Mengalami insiden 

terbakar saat 

menggunakan alat pada 

proses pengolahan limbah 

medis B3 

        

Bahaya Limbah 

1. Mengalami insiden 

tertusuk benda tajam saat 

proses pengolahan limbah 

medis B3 

        

 



KUISIONER PENILAIAN RISIKO PADA PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS B3 DI RUMAH SAKIT IBU DAN 

ANAK RESTU BUNDA BANDAR LAMPUNG 

 

Nama   : ……………………………………………………………… 

Tanggal  : ……………………………………………………………… 

Umur   : ……………………………………………………………… 

Unit Kerja  : ……………………………………………………………… 

Lama Bekerja : ……………………………………………………………… 

Kegiatan  : ……………………………………………………………… 

 

Keterangan : 

1 = Sangat Jarang ( Rare, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 6 bulan) 

2 = Jarang (Unlikely, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 3 bulan) 

3 = Sedang ( Possible, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1 bulan) 

4 = Sering ( Likely, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1-3 minggu) 

5 = Sangat Sering ( Almost certain, jika kemungkinan insiden terjadi sekali dalam 1 minggu) 

 

KEGIATAN PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS B3 

NO PERTANYAAN LOKASI PELUANG TERJADI 

1 2 3 4 5 

Bahaya Fisik 

1. Anda mengalami insiden 

tertusuk atau terkena 

benda tajam (paku, 

pecahan kaca, jarum 

      



suntik, dll) 

2. Anda mengalami 

terpleset/terjatuh/terjepit 

saat bekerja 

      

3. Anda sering mencium 

bau tidak sedap ketika 

bekerja pada proses 

pengelolaan limbah 

medis B3 

      

4. Anda pernah mengalami 

terpapar debu sehingga 

mengalami iritasi pada 

mata dan hidung, serta 

terpapar panas. 

      

Bahaya Kimia 

1. Anda mengalami insiden 

terkena cairan kimia 

(antiseptic reagent, gas 

anestesi). 

      

Bahaya Biologi 

1. Anda pernah saat bekerja 

terkontaminasi cairan 

darah pasien. 

      

2. Terpapar penyakit 

menular dan penyakit 

akibat binatang vector. 

      

Bahaya Ergonomi 

1. Anda mengalami keluhan 

nyeri punggung karena 

      



mengambil posisi atau 

sikap tubuh tidak aman 

(tidak ergonomis) saat 

bekerja 

2. Anda mengalami nyeri 

punggung karena harus 

bekerja dengan gerakan 

secara repetitif (berulang-

ulang) dengan durasi 

cukup lama 

      

3. Anda mengalami nyeri 

pada otot karena 

mengangkat atau 

memindahkan limbah 

medis dengan kapasitas 

besar secara manual saat 

bekerja 

      

Bahaya Psikososial 

1. Anda mengalami lelah 

akibat kerja karena jam 

kerja yang panjang dalam 

proses pengelolaan 

limbah medis B3 

      

Bahaya Mekanikal 

1. Anda pernah mengalami 

insiden terjepit mesin saat 

pengolahan limbah medis 

B3 menggunakan mesin 

insinerator 

      



2. Anda pernah mengalami 

insiden  tersayat saat 

menggunakan alat pada 

proses pengolahan limbah 

medis B3 

      

Bahaya Elektrikal 

1. Anda pernah mengalami 

insiden tersetrum saat 

menggunakan alat 

pengolahan limbah medis 

B3 

      

2.  Anda pernah mengalami 

insiden terbakar saat 

menggunakan alat pada 

proses pengolahan limbah 

medis B3 

      

Bahaya Limbah 

1.  Anda pernah mengalami 

insiden tertusuk benda 

tajam saat proses 

pengolahan limbah medis 

B3 

      

 

 

 

 



KUISIONER PENILAIAN RISIKO PADA PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS B3 DI RUMAH SAKIT IBU DAN ANAK RESTU 

BUNDA BANDAR LAMPUNG 

 

Nama   : …………………………………………………………… 

Tanggal  : …………………………………………………………… 

Umur   : …………………………………………………………… 

Unit Kerja  : …………………………………………………………… 

Lama Bekerja : …………………………………………………………… 

Kegiatan  : …………………………………………………………… 

 

Keterangan : 

1 = Tidak Bermakna ( Neglible, jika luka atau cedera, tidak memerlukan pengobatan dan istirahat) 

2 = Kecil ( Minor, jika luka atau cedera, memerlukan istirahat kurang lebih 3 hari, dan perawatan 1-3 hari)  

3 = Sedang ( Moderate, jika luka atau cedera, memerlukan istirahat 4-14 hari, dan perawatan 4-15 hari) 

4 = Besar ( Major, jika luka parah, memrlukan istirahat > 14 hari, dan perawatan > 15 hari) 

5 = Bencana ( Extrime, jika luka permanen, cacat, dan kematian) 

 

KEGIATAN PENGELOLAAN LIMBAH MEDIS B3 

NO PERTANYAAN LOKASI DAMPAK 

1 2 3 4 5 

Bahaya Fisik 

1. Anda mengalami insiden 

tertusuk atau terkena 

benda tajam (paku, 

      



pecahan kaca, jarum 

suntik, dll) 

2. Anda mengalami 

terpleset/terjatuh/terjepit 

saat bekerja 

      

3. Anda sering mencium 

bau tidak sedap ketika 

bekerja pada proses 

pengelolaan limbah 

medis B3 

      

4. Anda pernah mengalami 

terpapar debu sehingga 

mengalami iritasi pada 

mata dan hidung, serta 

terpapar panas. 

      

Bahaya Kimia 

1. Anda mengalami insiden 

terkena cairan kimia 

(antiseptic reagent, gas 

anestesi). 

      

Bahaya Biologi 

1. Anda pernah saat bekerja 

terkontaminasi cairan 

darah pasien. 

      

2. Terpapar penyakit 

menular dan penyakit 

akibat binatang vector. 

      

Bahaya Ergonomi 



1. Anda mengalami keluhan 

nyeri punggung karena 

mengambil posisi atau 

sikap tubuh tidak aman 

(tidak ergonomis) saat 

bekerja 

      

2. Anda mengalami nyeri 

punggung karena harus 

bekerja dengan gerakan 

secara repetitif (berulang-

ulang) dengan durasi 

cukup lama 

      

3. Anda mengalami nyeri 

pada otot karena 

mengangkat atau 

memindahkan limbah 

medis dengan kapasitas 

besar secara manual saat 

bekerja 

      

Bahaya Psikososial 

1. Anda mengalami lelah 

akibat kerja karena jam 

kerja yang panjang dalam 

proses pengelolaan 

limbah medis B3 

      

Bahaya Mekanikal 

1. Anda pernah mengalami 

insiden terjepit mesin saat 

      



pengolahan limbah medis 

B3 menggunakan mesin 

insinerator 

2. Anda pernah mengalami 

insiden  tersayat saat 

menggunakan alat pada 

proses pengolahan limbah 

medis B3 

      

Bahaya Elektrikal 

1. Anda pernah mengalami 

insiden tersetrum saat 

menggunakan alat 

pengolahan limbah medis 

B3 

      

2.  Anda pernah mengalami 

insiden terbakar saat 

menggunakan alat pada 

proses pengolahan limbah 

medis B3 

      

Bahaya Limbah 

1.  Anda pernah mengalami 

insiden tertusuk benda 

tajam saat proses 

pengolahan limbah medis 

B3 

      

 

 



LAMPIRAN V 

Dokumentasi Penelitian 

Foto 

 

Keterangan 

 

 
 

Proses Penyimpanan Limbah Medis B3 

 

 
 

Proses Pengumpulan Limbah Medis B3 



 
 

Proses Pengumpulan Limbah Medis B3 

 

 
 

Proses Pengangkutan Limbah Medis B3 

 

 
 

 

 

 

 

Proses Pengangkutan Limbah Medis B3 

ke pihak ketiga 



 

 

 
 

 

 

 

 

Tempat Penyimpanan Sementara Limbah 

Medis B3 

 

 
 

 

Wawancara Narasumber 

 

 
 

Wawancara Responden 

 



LAMPIRAN VI 

Dokumen Manajemen Risiko K3 

DAFTAR RISIKO KESELAMATAN 

RSIA RESTU BUNDA TAHUN 2022 

                

No. Unit Risiko 

DAMPAK (D) FREKUENSI (F) SKOR 

RESIKO 

(SR= D X 

F) 
TINDAKAN PIC 

Sangat 

ringan 
Ringan Sedang Berat 

Sangat 

Berat 

Sangat 

Jarang 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1-25. 

                                

1 Rawat Inap 

Tertusuk jarum / benda 

tajam       √       √     12 

memakai APD, 

bekerja sesuai SPO karu ranap 

    

Terpapar cairan tubuh 

pasien       √       √     12 

memakai APD, 

bekerja sesuai SPO karu ranap 

    

Pasien jatuh dari tempat 

tidur       √   √         4 

Bed rail selalu 

terpasang karu ranap 

    

Pasien jatuh di kamar 

mandi       √     √       8 

pemasangan hand 

rail, kebersihan 

kamar mandi 

terjaga 

karu 

ranap, 

sanitasi 

    Tertimpa tubuh pasien       √   √         4 bekerja sesuai SPO, karu ranap 

    

Pasien jatuh karena 

lantai licin       √     √       8 

kebersihan terjaga, 

pemasangan 

warning sign 

karu 

ranap, 

sanitasi 

    

Tersetrum listrik karena 

operasional alat       √   √         4 

pengecekan listrik 

secara berkala 

IPSRS 

(Teknisi) 



    Tertimpa tabung O2       √   √         4 

perletakan tabung 

O2 yang benar   

    

Kesalahan pemberian 

obat       √       √     12 bekerja sesuai SPO,  karu ranap 

    Jatuh dari tangga       √   √         4 

kebersihan terjaga, 

pemasangan 

warning sign sanitasi 

    Tertimpa tubuh pasien       √   √         4 bekerja sesuai SPO, karu ranap 

 



No. Unit Risiko 

DAMPAK (D) FREKUENSI (F) 
SKOR 

RESIKO 

(SR= D 

X F) 

TINDAKAN PIC 
Sangat 

ringan 
Ringan Sedang Berat 

Sangat 

Berat 

Sangat 

Jarang 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1-25.     

    Lift yang tidak berfungsi       √     √       4 

pengecekan 

secara berkala 

IPSRS 

(Teknisi) 

    

Cidera akibat terkena 

pecahan ampul       √       √     12 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO karu ranap 

    

HNP karena gerakan 

berulang       √       √     12 

bekerja sesuai 

SPO karu ranap 

    Tertular penyakit pasien         √     √     15 

bekerja sesuai 

SPO, 

memakai 

APD karu ranap 

    

Alat kesehatan yang tidak 

terkalibrasi     √         √     9 

pengecekan 

alat secara 

berkala  

IPSRS 

(Teknisi) 

                                

2 Rawat Jalan 

Penyimpanan B3 yang 

aman         √   √       10 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO   

    Tertular penyakit pasien         √     √     15 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

kepala rawat 

jalan 

    

Terpeleset lantai yang 

licin       √     √       8 

kebersihan 

lantai terjaga sanitasi 



 

 

    Lift yang tidak berfungsi       √     √       8 

pengecekan 

secara berkala IPSRS 

                                

3 Laboratorium 

Terpapar cairan / darah 

pasien       √       √     12 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

kepala 

laboratorium 

    Tertusuk jarum       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

kepala 

laboratorium 

    Terpapar B3       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

kepala 

laboratorium 

    Konsleting listrik       √     √       8 

pengecekan 

listrik secara 

berkala IPSRS 

No. Unit Risiko 

DAMPAK (D) FREKUENSI (F) 
SKOR 

RESIKO 

(SR= D 

X F) 
TINDAKAN PIC Sangat 

ringan 
Ringan Sedang Berat 

Sangat 

Berat 

Sangat 

Jarang 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1-25. 

4 CSSD  

Terpapar cairan tubuh 

pasien       √     √       8 

memakai APD, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

CSSD 



    Terbakar mesin autoclav       √     √       8 

memakai APD, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

CSSD 

    Terhirup serat-serat kassa       √     √       8 

memakai APD, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

CSSD 

    Tersiram air panas       √     √       8 

memakai APD, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

CSSD 

    Terpleset lantai licin       √     √       8 

kebersihan 

terjaga sanitasi 

    keselamatan pasien                           

    Hasil swab alat instrumen         √   √       10 

pengecekan, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

CSSD 

    

Indikator internal tidak 

berubah         √   √       10 

pengecekan, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

CSSD 

    Tertukar alat saat packing       √     √       8 

pengecekan, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

CSSD 

5 Instalasi Farmasi Kesalahan pemberian obat         √   √       10 

pengecekan, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

farmasi 

    Terpapar cairan B3       √     √       8 

memakai APD, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

farmasi 

    

Terpeleset karena lantai 

licin       √     √       8 

kebersihan 

terjaga sanitasi 



 

No. Unit Risiko 

DAMPAK (D) FREKUENSI (F) 
SKOR 

RESIKO 

(SR= D 

X F) 
TINDAKAN PIC Sangat 

ringan 
Ringan Sedang Berat 

Sangat 

Berat 

Sangat 

Jarang 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1-25. 

6 Ruang Operasi Tertusuk benda tajam       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO Karu OK 

    Resiko pasien jatuh       √     √       8 

warning sign, 

bekerja sesuai 

SPO Karu OK 

    

Terpeleset karena lantai 

licin       √   √         4 

kebersihan 

terjaga Sanitasi 

    Jatuh dari ketinggian       √     √       8 

bekerja sesuai 

SPO IPSRS 

    Terpapar obat kemoterapi         √   √       10 

pengecekan, 

bekerja sesuai 

SPO, memakai 

APD 

kepala 

farmasi 

    Konsleting listrik       √     √       8 

pengecekan 

secara berkala IPSRS 

    Terhirup partikel obat       √       √     12 

memakai APD, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

farmasi 

    

Salah posisi saat meracik 

obat       √     √       8 

memakai APD, 

bekerja sesuai 

SPO 

kepala 

farmasi 



    

Cidera akibat terkena 

tindakan medis       √     √       8 

bekerja sesuai 

SPO Karu OK 

    Terpapar B3       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO Karu OK 

    

Cidera fisik karena 

memindahkan pasien       √     √       10 

bekerja sesuai 

SPO Karu OK 

    Tertular penyakit pasien          √   √       10 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO Karu OK 

                                

No. Unit Risiko 

DAMPAK (D) FREKUENSI (F) 
SKOR 

RESIKO 

(SR= D 

X F) 
TINDAKAN PIC Sangat 

ringan 
Ringan Sedang Berat 

Sangat 

Berat 

Sangat 

Jarang 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1-25. 

8 IGD Tertusuk jarum       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO karu IGD 

    

Terpeleset karena lantai 

licin       √     √       8 

kebersihan 

lantai sanitasi 

    Tertular penyakit pasien          √   √       10 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO karu IGD 

    Terpapar B3       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO karu IGD 



    

Komplain pasien terhadap 

pelayanan/ bertikai       √         √   16 

bekerja sesuai 

SPO karu IGD 

    

Terpapar cairan tubuh 

pasien       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO karu IGD 

    Konsleting listrik       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO, 

pengecekan IPSRS 

    Resiko pasien jatuh       √     √       8 

bekerja sesuai 

SPO, 

kebersihan 

terjaga karu IGD 

    

Terpapar cairan tubuh 

pasien       √     √       8 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

kepala 

fisioterapi 

                                

No. Unit Risiko 

DAMPAK (D) FREKUENSI (F) 
SKOR 

RESIKO 

(SR= D 

X F) 
TINDAKAN PIC Sangat 

ringan 
Ringan Sedang Berat 

Sangat 

Berat 

Sangat 

Jarang 
Jarang 

Kadang-

kadang 
Sering 

Sangat 

Sering 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 5 1-25. 

9 Pendaftaran/RM Konsleting listrik       √     √       8 

pengecekan 

secara berkala IPSRS 

    

LBP karena posisi tidak 

ergonomi       √     √       8 

bekerja sesuai 

SPO 

Kepala 

RM 

    

Paparan sinar radiasi 

komputer       √         √   16 

bekerja sesuai 

SPO, 

Kepala 

RM 



memakai 

APD 

(kacamata) 

10 Dapur/pantry Ledakan kompor gas         √ √         5 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO, 

pengecekan 

secara berkala  

Kepala 

Pantry(da

pur), 

IPSRS 

    Terpercik minyak panas       √       √     12 

memakai 

APD,  

Kepala 

Pantry(da

pur) 

    Terpleset lantai yang licin       √     √       8 

Kebersihan 

terjaga Sanitasi 

    

Tersetrum saat mecolok 

peralatan listrik       √     √       8 

Pengecekan 

secara berkala IPSRS 

    Tersiram air panas       √     √       8 

Memakai 

APD 

Kepala 

Pantry 

    Pipa gas bocor         √   √       10 

Pengecekan 

secara berkala IPSRS 

    Peralatan rusak     √         √     9 

Mengganti 

peralatan 

yang rusak 

Kepala 

Pantry 

(dapur) 

    

Terpapar suhu panas dan 

dingin       √           √ 20 

Memakai 

APD 

Kepala 

Pantry 

(dapur) 

                                

11 Gudang Tertimpa benda berat       √     √       8 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

Gudang 



    Jatuh dari ketinggian       √     √       8 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

Gudang 

    Stress karena beban kerja       √     √       8 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

Gudang 

    Terpleset lantai licin       √     √       8 

Kebersihan 

terjaga 

Kepala 

Gudang 

12 Kasir 

LBP karena posisi tidak 

ergonomi       √       √     12 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

Kasir 

    

Konsleting listik pada saat 

operasional mesin       √     √       8 

Pengecekan 

secara berkala IPSRS 

    

Paparan sinar radiasi 

komputer       √           √ 20 

Memakai 

APD 

(kacamata) 

Memakai 

APD 

                                

13 IT 

LBP karena posisi tidak 

ergonomi       √       √     12 

Bekerja 

sesuai SPO Kepala IT 

    

Korsleting listrik pada 

saat operasional mesin       √       √     12 

Pengecekan 

secara berkala IPSRS 

    

Paparan sinar radiasi 

komputer       √           √ 20 

Memakai 

APD Kepala IT 

    

Korsleting listrik pada 

saat operasional         √       √   20 

Pengecekan 

secara berkala 

Kepala 

IPSRS 

14 IPSRS Stress karena beban kerja       √         √   16 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

IPSRS 

    

Terkena percikan api saat 

operasional listrik        √       √     12 

memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO, 

pengecekan 

Kepala 

IPSRS 



secara berkala  

    Kebocoran pipa         √   √       10 

Pengecekan 

secara berkala 

Kepala 

IPSRS 

    Terpleset lantai yang licin       √     √       8 

Kebersihan 

terjaga Sanitasi 

  
  Kegagalan listrik       √     √       8 

Pengecekan 

secara berkala IPSRS 

  
  Kegagalan air       √     √       8 

Pengecekan 

secara berkala IPSRS 

                                

15 Ambulance 

Terkena cairan tubuh 

pasien       √     √       8 

Memakai 

APD 

Kepala 

Ambulan

ce 

    

LBP karena posisi tidak 

ergonomi        √   √         4 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

Ambulan

ce 

    Tertular penyakit pasien       √     √       8 

Memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

Ambulan

ce 

16 

          Sanitasi Terpercik bahan B3       √     √       8 

Memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

sanitasi 

  

  

Terkena cairan tubuh 

pasien       √     √       8 

Memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

sanitasi 

    Tertusuk jarum        √     √       8 

Memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

sanitasi 



    

Cidera karena 

mengangkat beban berat       √     √       8 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

sanitasi 

    

Cidera karena 

mengangkat pasien       √     √       8 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

sanitasi 

    Terjatuh dari tangga       √     √       8 

Bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

sanitasi 

    

Terjatuh karena lantai 

yang licin       √     √       8 

Kebersihan 

terjaga Sanitasi 

    

Tersetrum karena 

operasional mesin       √     √       8 

Pengecekan 

secara berkala IPSRS 

    Tertular penyakit pasien         √   √       10 

Memakai 

APD, bekerja 

sesuai SPO 

Kepala 

sanitasi 

 



LAMPIRAN VII 

Standar Prosedur Operasional Penanganan Limbah Infeksius 

 

 

 



 

 

 

 

 



LAMPIRAN VIII 

Standar Prosedur Operasional Pembuangan Limbah B3 

 



LAMPIRAN IX 

Hasil Penilaian Risiko Pada Proses Pengelolaan Limbah Medis B3 di Rumah Sakit Ibu 

dan Anak Restu Bunda Bandar Lampung 

a. Proses Penyimpanan Limbah Medis B3 di Rumah Sakit Ibu dan Anak Restu 

Bunda Bandar Lampung Tahun 2023 

1) Hazard :Terkena benda tajam (jarum suntik, pecahan ampul, 

                        pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium) 

Likelihood :Petugas Janitor beresiko terkena benda tajam (jarum 

                        suntik, pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium) 

                         yaitu sangat jarang terjadi, maka termasuk dalam kategori 

                       Rare (1) 

Concequences  :Konsekuensi jika terkena benda tajam (jarum suntik,  

                         pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium 

                          mengakibatkan luka pada petugas dan terinfeksi penyakit 

                          menular (HBV, HCV, HIV). Petugas janitor mengatakan 

                         cedera ringan, maka masuk dalam kategori Minor (2) 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 1 x 2 

                   = 2 (Low) 

2) Hazard : Terpapar cairan darah 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terpapar cairan darah yaitu  

                          dapat terjadi sekali-kali, maka termasuk dalam kategori  

                         Possible (3) 

Concequences : Konsekuensi jika terpapar cairan darah mengakibatkan 

                          terinfeksi penyakit menular (HBV, HCV, HIV) yang 

                          disebabkan oleh virus atau bakteri pada darah pasien 

                          dan terjadinya infeksi pada kulit apabila kulit terluka. 

                          Petugas janitor mengatakan tidak terjadi cedera, maka 

                          masuk dalam kategori Insignifant (1) 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 3 x 1 

                   = 3 (Low) 

3) Hazard : Terpercik cairan kimia atau bahan B3 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terpercik cairan kimia atau 

                         bahan B3 yaitu kemungkinan terjadi jarang, maka  

                         termasuk dalam  kategori Unlikely (2) 

Concequences: Konsekuensi jika terpercik cairan kimia atau bahan B3 

              mengakibatkan iritasi pada kulit bagian tubuh petugas 

                         dan pusing akibat terhirup aroma cairan kimia atau bahan  

                        B3. Petugas Janitor mengatakan cedera ringan, maka  

                        masuk dalam kategori Minor (2) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 2 x 2 

                   = 4 (Low) 

4) Hazard : Terhirup bau yang tidak sedap 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terhirup bau yang tidak sedap 

  yaitu kemungkinan terjadi sering, maka termasuk dalam 

  kategori Likely (4) 

Concequences: Konsekuensi jika terhirup bau yang tidak sedap mengaki 

  batkan ketidaknyamanan saat bekerja dan mual-mual 

  serta pusing akibat terhirup aroma limbah medis B3.  

  Petuga Janitor mengatakan tidak terjadi cedera, maka 

  masuk dalam kategori Insignifant (1) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 4 x 1 

                   = 4 

5) Hazard : Kelelahan akibat beban kerja 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko kelelahan akibat beban kerja 

   yaitu kemungkinan terjadi jarang, maka termasuk dalam 

   kategori Unlikely (2) 

Concequences: Konsekuensi jika kelelahan akibat beban kerja mengaki 

   batkan menurunnya konsentrasi kerja. Petugas Janitor 

   mengatakan tidak terjadi cedera, maka masuk dalam 

   kategori Insignifant (1) 

 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 2 x 1 

                   = 2 (Low) 

6) Hazard  : Nyeri punggung bawah dan HNP (saraf terjepit) 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko nyeri punggung bawah dan  

   HNP (saraf terjepit) yaitu sangat jarang terjadi, maka  

   termasuk dalam kategori Rare (1) 

Concequences: Konsekuensi jika nyeri punggung bawah dan HNP (saraf 

  terjepit) mengakibatkan rasa nyeri pada punggung dan 

  terhambatnya proses penyimpanan limbah medis B3. 

  Petugas Janitor mengatakan cedera ringan, maka masuk 

  dalam kategori Minor (2) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 1 x 2 

                   = 2 (Low) 

b. Proses Pengumpulan Limbah Medis B3 di Rumah Sakit Ibu dan Anak Restu 

Bunda Bandar Lampung Tahun 2023 

1) Hazard : Terkena benda tajam (jarum suntik, pecahan ampul, 

                         pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium) 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terkena benda tajam (jarum  

                         suntik, pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium) 

                         yaitu kemungkinan terjadi jarang, maka termasuk dalam  

                        kategori Unlikely (2) 

Concequences  :Konsekuensi jika terkena benda tajam (jarum suntik,  

                         pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium 

                          mengakibatkan luka pada petugas dan terinfeksi penyakit 



                         menular (HBV, HCV, HIV). Petugas janitor mengatakan 

                        cedera ringan, maka masuk dalam kategori Minor (2) 

Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 2 x 2 

                   = 4 (Low) 

2) Hazard : Terpapar cairan darah 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terpapar cairan darah yaitu 

                          kemungkinan terjadi sering, maka termasuk dalam 

                          kategori Likely (4) 

Concequences : Konsekuensi jika terpapar cairan darah mengakibatkan 

                          terinfeksi penyakit menular (HBV, HCV, HIV) yang 

                          disebabkan oleh virus atau bakteri pada darah pasien 

                          dan terjadinya infeksi pada kulit apabila kulit terluka.  



                          Petuga janitor mengatakan tidak terjadi cedera, maka  

                         masuk dalam kategori Insignifant (1) 

Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 4 x 1 

                   = 4 (Medium) 

3) Hazard : Terpercik cairan kimia atau bahan B3 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terpercik cairan kimia atau  

                          bahan B3 yaitu kemungkinan terjadi jarang, maka  

                          termasuk dalam kategori Unlikely (2) 

Concequences: Konsekuensi jika terpercik cairan kimia atau bahan B3 

               mengakibatkan iritasi pada kulit bagian tubuh petugas  

                         dan pusing akibat terhirup aroma cairan kimia atau bahan  

                        B3. Petugas Janitor mengatakan cedera ringan, maka  

                        masuk dalam kategori Minor (2) 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 2 x 2 

                   = 4 (Low) 

4) Hazard : Terhirup bau yang tidak sedap 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terhirup bau yang tidak sedap 

  yaitu kemungkinan terjadi sering, maka termasuk dalam 

  kategori likely (4) 

Concequences: Konsekuensi jika terhirup bau yang tidak sedap mengaki 

  batkan ketidaknyamanan saat bekerja dan mual-mual  

  serta pusing akibat terhirup aroma limbah medis B3.  

  Petugas Janitor mengatakan tidak terjadi cedera, maka  

  masuk dalam kategori Insignifant (1) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 4 x 1 

                   = 4 (Medium) 

5) Hazard : Kelelahan akibat beban kerja 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko kelelahan akibat beban kerja 

   yaitu kemungkinan terjadi jarang, maka termasuk dalam 

   kategori Unlikely (2) 

Concequences: Konsekuensi jika kelelahan akibat beban kerja mengaki 

   batkan menurunnya konsentrasi kerja. Petugas Janitor 

   mengatakan tidak terjadi cedera, maka masuk dalam 

   kategori Insignifant (1) 

 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 2 x 1 

                   = 2 (Low) 

6) Hazard  :  Nyeri punggung bawah dan HNP (saraf terjepit) 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko nyeri punggung bawah dan 

   HNP (saraf terjepit) yaitu kemungkinan terjadi jarang,  

   maka termasuk dalam kategori Unlikely (2) 

Concequences: Konsekuensi jika nyeri punggung bawah dan HNP (saraf 

  terjepit) mengakibatkan rasa nyeri pada punggung dan 

  terhambatnya proses penyimpanan limbah medis B3. 

  Petugas Janitor mengatakan cedera ringan, maka masuk 

  dalam kategori Minor (2) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 2 x 2 

                   = 4 (Low) 

c. Proses Pengangkutan Limbah Medis B3 di Rumah Sakit Ibu dan Anak Restu 

Bunda Bandar Lampung Tahun 2023 

1) Hazard :Terkena benda tajam (jarum suntik, pecahan ampul, 

                         pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium) 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terkena benda tajam (jarum  

                         suntik, pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium)  

                         yaitu sangat jarang terjadi, maka termasuk dalam kategori 

                        Rare (1) 

Concequences  :Konsekuensi jika terkena benda tajam (jarum suntik,  

                         pecahan ampul, dan pecahan alat laboratorium 

                          mengakibatkan luka pada petugas dan terinfeksi penyakit 



                         menular (HBV, HCV, HIV). Petugas janitor mengatakan 

                        cedera ringan, maka masuk dalam kategori Minor (2) 

Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                  = 1 x 2 

                  = 2 (Low) 

2) Hazard : Terpapar cairan darah 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terpapar cairan darah yaitu 

                          kemungkinan terjadi jarang, maka termasuk dalam 

                          kategori Unlikely (2) 

Concequences : Konsekuensi jika terpapar cairan darah mengakibatkan 

                          terinfeksi penyakit menular (HBV, HCV, HIV) yang 

                          disebabkan oleh virus atau bakteri pada darah pasien  

                          dan terjadinya infeksi pada kulit apabila kulit terluka.  

                          Petugas Janitor mengatakan tidak terjadi cedera, maka 

                          masuk dalam kategori Insignifant (1) 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 2 x 1 

                   = 2 (Low) 

3) Hazard : Terpercik cairan kimia atau bahan B3 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terpercik cairan kimia atau  

                         bahan B3 yaitu sangat jarang terjadi, maka termasuk 

                         dalam kategori Rare (1) 

Concequences: Konsekuensi jika terpercik cairan kimia atau bahan B3 

               mengakibatkan iritasi pada kulit bagian tubuh petugas  

                          dan pusing akibat terhirup aroma cairan kimia atau  

                          bahan B3. Petugas Janitor mengatakan cedera ringan,  

                          maka masuk dalam kategori Minor (2) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 1 x 2 

                   = 2 (Low) 

4) Hazard : Terhirup bau yang tidak sedap 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terhirup bau yang tidak sedap 

  yaitu kemungkinan terjadi sering, maka termasuk dalam 

  kategori Likely (4) 

Concequences: Konsekuensi jika terhirup bau yang tidak sedap mengaki 

  batkan ketidaknyamanan saat bekerja dan mual-mual  

  serta pusing akibat terhirup aroma limbah medis B3.  

  Petugas Janitor mengatakan tidak terjadi cedera, maka  

  masuk dalam kategori Insignifant (1) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 4 x 1 

                   = 4 (Medium) 

5) Hazard : Kelelahan akibat beban kerja 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko kelelahan akibat beban kerja 

   yaitu kemungkinan terjadi jarang, maka termasuk dalam 

   kategori Unlikely (2) 

Concequences: Konsekuensi jika kelelahan akibat beban kerja mengaki 

  batkan menurunnya konsentrasi kerja. Petugas Janitor 

  mengatakan cedera ringan, maka masuk dalam 

  kategori Minor (2) 

 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

                   = 2 x 2 

                   = 4 (Low) 

6) Hazard  : Nyeri punggung bawah dan HNP (saraf terjepit) 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko nyeri punggung bawah dan  

   HNP (saraf terjepit) yaitu kemungkinan terjadi sering,  

   maka termasuk dalam kategori Likely (4) 

Concequences: Konsekuensi jika nyeri punggung bawah dan HNP (saraf 

  terjepit) mengakibatkan rasa nyeri pada punggung dan 

  terhambatnya proses penyimpanan limbah medis B3. 

  Petugas Janitor mengatakan tidak terjadi cedera, maka 

  masuk dalam kategori Insignifant (1) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

            = 4 x 1 

                  = 4 (Medium) 

7) Hazard : Cedera akibat mengangkat beban berat 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko cedera akibat mengangkat 

    beban berat yaitu kemungkinan terjadi jarang, maka  

    termasuk dalam kategori Unlikely (2) 

Concequences: Konsekuensi jika cedera akibat mengangkat beban berat 

   mengakibatkan rasa sakit dan nyeri pada otot dan tulang 

   serta terhambatnya proses pengangkutan. Petugas  

   Janitor mengatakan cedera ringan, maka masuk dalam 

   kategori Minor (2) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

            = 2 x 2 

                  = 4 (Low) 

8) Hazard : Terjatuh saat bekerja 

Likelihood : Petugas Janitor beresiko terjatuh saat bekerja yaitu  

   sangat jarang terjadi, maka termasuk dalam kategori  

   Rare (1) 

Concequences: Konsekuensi jika terjatuh saat bekerja mengakibatkan 

   terkilir dan memar pada bagian tubuh petugas, cedera  

   pada bagian tubuh petugas serta terhambatnya proses  

   pengangkutan. Petugas Janitor mengatakan tidak terjadi  

  cedera, maka masuk dalam kategori Insignifant (1) 

 

 



Tabel Matriks Peringkat Risiko Menurut AS/NZS 3460:2004 

Likelihood Consequences 

1 2 3 4 5 

A H H E E E 

B M H H E E 

C L M H E E 

D L L M H E 

E L L M H H 

 

Risk Score = Likelihood x Concequences 

            = 1 x 1  

                  = 1 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                           


